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yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Keywords: Konsep Diri kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu korelasional.
Siswa, Penyesuaian Diri Penelitian ini meneliti hubungan antara konsep diri
Siswa. siswa dengan penyesuaian diri siswa. Penelitian

kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagan-bagan dan fenomena serta
hubungan-hubungan. Instrument yang digunakan
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
angket yang disusun menurut model skala likert.
Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
program statistik pada komputer SPSS 20 dan
Microsoft Excel. Berdasarkan hasil hipotesis nilai
Ihitung Yaitu sebesar 0,911 sedangkan nilai rtapel yaitu
0,172 karena nilai rniwung lebih besar dari nilai reaper
(0,769 > 0.273) maka terdapat hubungan antara
konsep diri siswa dengan penyesuaian diri siswa.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah suatu masa periode peralihan diri dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa. Remaja mulai mengalami proses perkembangan dirinya baik secara biologis
maupun psikologisnya. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004:141) “masa remaja adalah
masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua
aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa”. Syaiful Bahri (2011:141) menyatakan bahwa
rentangan usia masa remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan
13 tahun sampai 17 atau 18 tahun bagi pria. Remaja awal berada dalam usia 12 atau 13
tahun sampai 17 atau 18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 17 tahun atau 18
tahun sampai 21 atau 22 tahun. Secara psikologis siswa sekolah menengah atas (SMA)
tengah masih dalam tahapan masa remaja awal.

Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai pada periode tersebut adalah
berkaitan dengan penyesuaian diri. Merupakan salah satu syarat penting agar terciptanya
individu yang mampu berbaur dan beradaptasi secara positif terhadap suatu lingkungan serta
memporsikan dalam situasi.

Menurut Enung Fatimah (2010:194) “penyesuain diri merupakan suatu proses alamiah
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dan dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih
sesuai dengan kondisi lingkungannya”. Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk
hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja merasa puas
terhadap diri sendiri dan lingkungan (Willis danSofyan, 2005:37).

Penyesuaian diri merupakan salah satu syarat penting agar terciptanya individu yang
mampu berbaur dan beradaptasi secara positif terhadap suatu lingkungan serta memporsikan
dalam situasi atau kondisi lingkungan tersebut agar terciptanya jiwa dan mental individu
yang baik dalam bersosial. Menurut Sri Rumini dan Siti sundari (2004:67) “remaja awal
dalam keadaan yang kurang stabil ada kemungkinan cenderung untuk melakukan penyesuaian
yang salah kecuali remaja yang benar-benar mempunyai potensi kepribadian yang kuat dan
memperoleh bimbingan dan pelatihan cenderung kearah positif”.

Seorang individu dalam melakukan penyesuaian diri lebih banyak mengabaikan
kepentingan pribadi demi kepentingan kelompok agar tak dikucilkan oleh kelompoknya.
Kartini Kartono (2002:56) menyebutkan bahwa penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk
mencapai harmonis pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa permusuhan,
dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan dan lain-lain emosi negatif sebagai respon
pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien bias dikikis habis. Individu yang mampu
menyesuaikan diri secara baik maka individu tersebut tidak merasa takut terhadap kehadirian
individu lain, merasa aman dan tidak panik walau menghadapi hambatan dalam mencapai
tujuan.

Banyak remaja yang tidak dapat mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena tidak
mampu menyesuaikan diri sehingga cenderung menjadi remaja yang berpribadi rendah diri,
tertutup, suka menyendiri, kurang adanya percaya diri serta merasa malu jika berada di
antara orang lain atau situasi lingkungan yang terasa asing baginya. Tingkat kematangan
dalam konsep diri dan penyesuaian diri yang dicapai remaja berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lainnya sehingga pencapaianpola-pola penyesuaian diri pun berbeda secara
individual. Pola penyesuaian diri itu pun beragam sesuai dengan tingkat perkembangan dan
tingkat kematangan diri yang dicapainya. Keberhasilan atau kegagalan penyesuaian diri akan
banyak ditentukan oleh kemampuan individu dalam mengarahkan dan mengendalikan dirinya
serta memandang dirinya (konsep diri).

Konsep diri merupakan kesadaran seseorang mengenai siapa dirinya (Sarlito dan EKko,
2009:53). Menurut Soeparwoto (dalam Fani, 2012:23) “remaja dengan konsep diri tinggi
akan lebih memiliki kemampuan untuk melakukan penyesuaian diri yang menyenangkan
dibanding remaja dengan konsep diri rendah, pesimis atau pun kurang yakin terhadap
dirinya”. Konsep diri dapat mewarnai dan melengkap arah kehidupan remaja serta hubungan
antar pribadi, baik cara bertingkah laku remaja maupun cara remaja bertindak apa yang
akan dilakukannya.

Menurut Elida Prayitno (2006:86) “konsep diri remaja mempengaruhi tingkah laku
sosialnya karena kesan tentang diri sendiri yang akan di proyeksikan dalam tingkah lakunya
terhadap orang lain”. Remaja yang mengetahui tentang pribadinya maka remaja tersebut
akan bertindak atau bertingkah laku sesuai pemahaman tentang dirinya. Dari Pernyataan di
atas menjelaskan bahwa remaja yang telah memiliki konsep diri yang baik dan terarah,
akan membentuk penyesuaian diri yang positif dan benar di lingkungan tempat ia berada
dalam kondisi dan situasi apa pun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif korelasional.
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Menurut  Lufri  (2005:42) “Penelitian  deskriptif merupakan suatu penelitian yang
mendiskripsikan suatu gejala, fakta, peristiwa atau kejadian yang sedang atau sudah terjadi”
menurut Yusuf (2005: 84) “penclitian korelasional merupakan suatu tipe yang melihat
hubungan antara satu atau beberapa hubungan atau beberapa hubungan yang lain”.

Metode korelasional yang digunakan untuk mengetahui seberapa signifikan hubungan
Self Concept dengan penyesuaian diri pada siswa. Sejalan dengan pendapat di atas, penelitian
ini akan digunakan untuk mengungkapkan hubungan Self Concept dengan Penyesuaian Diri
siswa kelas XI program studi keperawatan dan farmasi SMKS 2 Kosgoro Payakumbuh.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS 2 Kosgoro Payakumbuh yang beralamat di
jalan Prof. Dr. Hamka Koto Nan Gadang, Balai Jaring, Kec. Payakumbuh Utara kota
Payakumbuh dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI program studi keperawatan
dan farmasi. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022.

Siswa kelas XI berjumlah 48 siswa, terdiri dari 2 kelas. Teknik pengambilan sampel
adalah sampel ditarik secara keseluruhan total populasi (Total Sampling), yaitu teknik untuk
mendapatkan total sampling dari keseluruhan anggota populasi yang langsung dilakukan
pada setiap unit sampling. Dikarenakan jumlah populasi yang penulis teliti kurang dari 100,
penulis menggunakan teknik total sampling yang mengambil dari keseluruhan populasi
sehingga jumlah sampel yang didapatkan adalah 48 siswa. Teknik analisis data yang dilakukan
adalah uji normalisasi, uji linieritas, uji hipotisis dengan menggunakan analisis data dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007 dan SPSS 20 (Statistical Program For Social
Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions disajikan pada tabel
1.

One-Sample Kolmogorov-Smimow Test

Unstandardized
Residual
] 48
MNormal Parametersa Mean 0
Std. Deviation B8 56043208
Most Extreme Differences Absolute 0.065
Positive 0.085
Megative -0.059
Kolmogorov-Smirmnov 2 0.451
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.987

a. Test distribution is Normal

Tabel 1. Uji Normalitas Data

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 0.987 >0.05. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dilanjutkan dengan uji linieritas
yang disajikan pada tabel 16.
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ANOVA Table
‘ df ‘ Mean Square Sig

Penyesuaian
Diri * Konsep Between 22 274.354 288 0.0068
Diri Groups  (Combined)
Linearity 1 497346 52.201 0
Deviation from Linearity 21 50.587 0531 0.928
Within
Groups
Total 47

25 95.275

Tabel 2. Uji Linearitas Data

Berdasarkan hasil uji linearitas antara konsep diri dengan penyesuaian diri siswa,
diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity 0.928 > 0.05, dapat diartikan
terdapat hubungan yang linear antara penyesuaian diri dengan konsep diri.

Selanjutnya dilakukan uji hipotetis dengan menggunkana SPPS. Hasil uji hipotesis disajikan
pada tabel 3. Tabel 3 Hubungan Penyesuaian Dengan Konsep Diri Pada Siswa Kelas XI SMKS 2
KOSGORO Payakumbuh

Correlations

‘ Konsep Din Penyesuaian Diri

Konsep Diri Pearson Correlation 1 0.769
Sig. (2-tailed) 0
N 48 48
Penyesuaian Diri  Pearson Correlation 0.769 1
Sig. (2-tailed) 0
N 48 48

Tabel 3. Uji Hipotesis Data

Tabel diatas dapat diketahuinya besarnya nilai koefisien korelasi antara variable
Konsep diri dengan Penyesuaian Diri adalah 0.769 dengan taraf signifikansi 0.000
dibandingkan dengan probabilitas 0.05 maka 0.000<0.05. Dengan menggunakan perbandingan
label dan rhiwng pada taraf kepercayaan 5%, maka dari tabel diatas diketahui rhitung konsep
diri dan penyesuaian diri lebih besar dari raner Yaitu rmiung Sebesar 0.769>0.273. Sehingga
dapat ditafsirkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri
dengan penyesuaian diri dengan taraf koefisien korelasi pada tingkat cukup kuat.

Berdasarkan hasil analisa penelitian tentang perhitungan korelasi konsep diri siswa
dengan penyesuaian diri siswa adalah rhitungsrtabel (0,769 > 0.273), sehingga dikatakan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara variable X (konsep diri) dan variable Y
(penyesuaian diri). Oleh sebab itu, hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima.

Hasil penelitian dalam pembahasan ini sejalan dengan penelitian relevan yang telah
dilakukan oleh Fauzia Azmi, 2015. Dengan judul skripsi Hubungan Konsep diri dengan
penyesuaiaan diri siswa di MTSN Pasir Talang. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara Konsep diri dengan penyesuaiaan diri siswa MTSN Pasir Talang
dengan rTabel 0,45>0,139, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
Konsep diri dengan penyesuaiaan diri siswa MTSN Pasir Talang.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan hasil hitungan hipotesis maka

nilai rmitung yaitu sebesar 0,769 sedangkan nilai rwnel yaitu 0,273 karena nilai rhiwng lebih besar
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dari nilai reaber (0,769 > 0,273) maka dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus merupakan
jawaban dari tujuan penelitian yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan konsep
diri siswa dengan penyesuaian diri siswa pada siswa kelas XI SMKS 2 KOSGORO
Payakumbuh.
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